
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi pada zaman modern seperti ini ,salah satu permasalahan yang 

sedang berkembang di tengah masyarakat salah satunya adalah pergaulan bebas, yang 

merupakan suatu bentuk perilaku menyimpang yang telah melanggar aturan hukum ,norma 

agama dan kesusilaan. Pergaulan bebas yang sedang berkembang saat ini biasanya terjadi 

pada anak yang akan tumbuh remaja, mereka belum cukup pandai dalam membedakan 

permasalahan yang positif maupun negatif dan seringkali menganggap apa yang mereka 

lakukan adalah suatu perbuatan biasa, tanpa mereka sadari bahwa perbuatan tersebut adalah 

suatu perbuatan menyimpang yang bisa membawa pengaruh yang merugikan. Seharusnya 

seusia mereka yang semestinya digunakan untuk belajar mengembangkan bakat dan hobi 

serta bermain dengan alam dan lingkungan, justru dihadapkan dengan masalah hukum yang 

semestinya belum pantas untuk dihadapi oleh anak seumurannya. Namun terlalu ekstrim 

apabila tindak pidana yang dilakukan oleh anak-anak disebut kejahatan, karena pada 

dasarnya anak-anak memiliki kondisi kejiwaan yang labil, proses kemantapan psikis 

menghasilkan sikap kritis, agresif dan menunjukkan tingkah laku yang cenderung 

bertindak mengganggu ketertiban umum. Hal ini belum dapat dikatakan sebagai 

kejahatan, melainkan kenakalan yang ditimbulkan akibat dari kondisi psikologis yang 

tidak seimbang dan si pelaku belum sadar dan mengerti atas tindakan yang telah 

dilakukannya. 



Ada beberapa faktor penyebab yang paling mempengaruhi timbulnya kejahatan 

anak, yaitu:
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1. Faktor lingkungan 

2. Faktor ekonomi/ sosial 

3. Faktor psikologis 

Sedangkan dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) ditegaskan 

bahwa seseorang dapat dipertanggungjawabkan perbuatanya karena adanya kesadaran 

diri dari yang bersangkutan dan ia juga telah mengetahui bahwa perbuatan tersebut 

terlarang menurut hukum yang berlaku. Tindakan kenakalan yang dilakukan oleh anak-

anak merupakan manifestasi dari kepuberan remaja tanpa ada maksud merugikan orang 

lain seperti yang diisyaratkan dalam suatu perbuatan kejahatan yang tercantum dalam 

Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) dimana pelaku harus menyadari akibat 

dari perbuatannya itu serta pelaku mampu bertanggung jawab terhadap perbuatan yang 

dilakukan. 

Perubahan-perubahan sosial yang serba cepat akibat dari proses modernisasi dan 

globalisasi telah mengakibatkan perubahan pola kehidupan dan pola pikir manusia, sehingga 

merubah etika dan hilangnya nilai-nilai yang baik pada diri seseorang. 

Dalam melihat kasus seperti ini, program kerja yang dilakukan oleh pemerintah seperti 

tindakan penyuluhan di tempat pendidikan sangat kurang, karena pengaruh lingkungan dari 

luar sangat tidak bisa dikontrol, untuk mengurangi kasus tesebut dibutuhkan sekali peran 

penting keluarga terutama orang tua, karena keterlibatan orang tua di dalam kehidupan anak 

merupakan suatu keadaan yang penting untuk mencetak kepribadian anak dalam 
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membangun generasi yang baik. Karena anak berhak untuk dihormati dilindungi serta dijaga 

harga diri dan martabatnya. Sebab kepribadian yang diajarkan orang tua terhadap anak 

sangat menentukan kualitas masa depan bangsa dan negara. Masa depan bangsa dan negara 

terletak di pundak dan tanggung jawab anak. Jika mereka berkembang dengan peningkatan 

kualitas yang semakin membaik, besar harapan untuk menciptakan kebaikan pada kehidupan 

bangsa, namun jika terjadi sebaliknya maka keadaan bangsa jauh dari yang diharapkan 

bahkan bisa menjadi kehancuran suatu bangsa.  

Kasus yang berkembang mengenai pergaulan bebas yang terjadi pada anak tidak hanya 

terjadi di Indonesia tetapi sudah mendunia, setiap harinya kerap kali media cetak ataupun 

elektronik menerbitkan informasi mengenai hal tesebut. Ini merupakan sebuah kejadian 

yang sudah mengakar dan mengakibatkan dampak buruk yang sangat besar, faktor utama 

masalahnya adalah kurangnya pemahaman masyarakat terhadap batasan pergaulan yang 

mengakibatkan mudahnya budaya asing masuk yang nilai kebudayaannya jauh dari norma 

agama. Tentunya sangat bertentangan dengan budaya Indonesia yang menjunjung tinggi 

nilai agama dan Pancasila. Kasus ini telah membuat banyak pihak merasa cemas, terutama 

bagi Komisi Perlindungan Anak yang mempunyai peran penting dalam meningkatkan 

efektivitas dalam melindungi hak dan kewajiban anak. Untuk itu pemerintah menghimbau 

untuk para orang tua tidak lengah dalam memperhatikan pendidikan yang didapatkan oleh 

anak setiap harinya. Hal ini bisa terjadi karena kurangnya kehadiran dan perhatian orang tua 

di dalam dunia anak itu sendiri, sehingga mengakibatkan ada kejarakan antara anak dan 

orang tua, akibatnya kehadiran orang tua tidak diperlukan di dalam kehidupan anak, justru 

anak mendapatkan rasa aman dan tentram dari orang lain tanpa mengetahui latar belakang 

lawan bermainnya, salah satunya yaitu bergaul dengan orang yang tidak dikenal melalui 



jejaring sosial seperti facebook, twitter, ataupun media sosial lainnya, ini sangat berdampak 

buruk terhadap kehidupan anak. Anak yang dahulu terjaga secara kuat oleh sistem keluarga, 

adat budaya serta nilai-nilai tradisional yang ada, sekarang telah mengalami pengikisan yang 

disebabkan oleh pengaruh globalisasi dan modernisasi yang telah mengubah norma, nilai 

dan gaya hidup mereka. 

Bisa dilihat dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih, anak dapat 

melihat dunia dalam segala bidang melalui satu barang yaitu gadget, tanpa perlu si anak 

keluar beradaptasi  untuk bermain dengan alam dan lingkungan, sehingga mempermudah 

anak dan lawan bermainnya dapat melakukan segala sesuatu yang sedang trending di dalam 

dunia teknologi tersebut, ditambah anak dan lawan bermainnya ada perbedaan lawan jenis, 

ini sangat mempermudah anak melakukan pelanggaran tindak pidana yang dapat merusak 

masa depan,salah satunya tindak pidana kesusilaan.Jika tindak pidana tersebut sudah terjadi, 

banyak faktor buruk yang didapatkan dari segala pihak, salah satu masalah yang terjadi 

adalah psikis anak itu sendiri. 

Oleh karena itu, dalam rangka tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas dan 

mampu memimpin serta memelihara kesatuan dan persatuan bangsa dalam wadah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia yang berlandaskan Pancasila dan Undang Undang Dasar 1945 

anak tetap mendapatkan haknya, berdasarkan Undang Undang Republik Indonesia Nomor 

35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak, Pemerintah dan Lembaga Negara lainnya 

berkewajiban dan bertanggung jawab untuk memberikan perlindungan khusus kepada anak 

yang berhadapan dengan hukum dilaksanakan melalui perlakuan atas anak secara manusiawi 

sesuai dengan martabat dan hak anak, penyediaan petugas pendamping khusus anak sejak 

dini, penyediaan sarana dan prasarana khusus, penjatuhan sanksi yang tepat untuk 



kepentingan yang terbaik bagi anak, pemantauan dan pencatatan terus menerus terhadap 

perkembangan anak yang berhadapan dengan hukum, pemberian jaminan untuk 

mempertahankan hubungan dengan keluarga atau orang tua dan perlindungan dari 

pemberitaan identitas melalui media massa dan untuk menghindari labelisasi. Dengan 

demikian anak tetap mendapatkan haknya seperti hak atas jaminan tidak dilakukan 

penyiksaan terhadap anak
2
. Sehingga anak tetap mendapatkan dukungan dan dorongan dari 

banyak pihak agar dapat membantu mengurangi tekanan yang dihadapi oleh anak tersebut 

dan mendapatkan penanganan yang tepat berdasarkan undang-undang yang telah diatur dan 

ditetapkan. Ini situasi yang sangat sulit bagi anak yang berhadapan dengan hukum, hal ini 

dapat mempengaruhi mental di dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Dalam kasus 

ini sulit sekali menentukan pihak mana yang bersalah, akan tetapi bagaimanapun juga kita 

hidup di Indonesia yang merupakan negara yang dibentuk berdasarkan hukum dan hukum 

tersebut telah diterapkan dan digunakan oleh masyarakat Indonesia dalam kehidupan sehari 

hari. Sehingga dalam setiap pergerakan atau perbuatan masyarakat memiliki nilai hukum di 

dalamnya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis terinspirasi untuk melakukan suatu 

penelitian hukum yang berjudul : “Upaya Penanggulangan Seks Bebas Dikalangan Anak” 

(Studi Kasus Di Polrestabes Semarang). 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas    maka 

permasalahan ini akan dibahas dalam perumusan masalah sebagai berikut :  
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1. Bagaimana upaya Polrestabes Semarang dalam menanggulangi seks bebas di kalangan 

anak ?  

2. Bagaimana kendala dan solusi Polrestabes Semarang dalam menanggulangi seks bebas 

di kalangan anak ?  

 

 

C. Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

a. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan Polrestabes Semarang dalam 

menanggulangi seks bebas dikalangan anak. 

b. Untuk mengetahui kendala dan solusi Polrestabes Semarang dalam melaksanakan 

penanggulangan seks bebas dikalangan anak.  

2. Manfaat Penelitian   

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat atau kegunaan baik secara 

teoritis maupun secara praktis. Adapun kegunaan yang di harapkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Kegunaan Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan wawasan pengetahuan ilmu hukum 

khususnya dalam hukum pidana mengenai kajian tentang penanggulangan seks 

bebas dikalangan anak.  

b. Kegunaan Praktis  



1) Bagi Lembaga Kepolisian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

terhadap aparat penegak hukum khususnya di wilayah Polrestabes Semarang 

agar lebih meningkatkan dalam memberikan perlindungan hukum terutama 

dalam upaya menanggulangi seks bebas di kalangan anak untuk menciptakan 

keamanan dalam negeri.
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2) Bagi  Komisi Perlindungan Anak  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

Komisi Perlindungan Anak agar lebih  meningkatkan efektivitas dalam 

melindungi hak dan kewajiban anak dalam upaya menanggulangi seks bebas di 

kalangan anak.
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D. Terminologi
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ISTILAH ARTI 

Upaya  Usaha ( Untuk mencapai suatu maksud 

dan tujuan,memecahkan persoalan dan 

mencari jalan keluar ) 

Penanggulangan  Upaya yang dilaksanakan untuk 

mencegah,menghadapi,atau mengatasi 

suatu keadaan sekaligus berupaya untuk 

memperbaiki perilaku/keadaan  

Seks Bebas  Hubungan seksual yang dilakukan oleh 

seseorang diluar ikatan pernikahan 
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Kalangan Nama dari seseorang,tempat atau semua 

benda dan segala yang dibendakan 

Anak 

 

Seorang laki laki atau perempuan yang 

belum dewasa atau belum mengalami 

masa pubertas 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah menggambarkan prosedur dan teknik penelitian yang akan 

digunakan, sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis menggunakan metode penelitian 

sebagai berikut : 

1. Metode pendekatan penelitian ini adalah Pendekatan Yuridis Sosiologis, yaitu suatu 

metode penelitian hukum yang berfungsi untuk melihat hukum dalam artian nyata dan 

meneliti sebagaimana bekerjanya hukum di lingkungan masyarakat.
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2. Spesifikasi Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menggunakan tipe penelitian yang bersifat 

deskriptif analisis. Penelitian deskriptif analisis adalah Penelitian deskriptif secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta fenomena pada saat ini atau pada saat 

yang lampau di daerah tertentu.
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3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kantor Polrestabes di Jl. DR. Sutomo IV No.19, Barusari, 

Semarang Selatan, Kota Semarang, Jawa Tengah 50244, Indonesia. 
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4. Jenis data dan bahan hukum 

Jenis data dalam penelitian ini berupa dua jenis data, yaitu data primer dan data 

sekunder:  

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

asli atau pihak pertama, yaitu berupa hasil wawancara dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan dengan anggota Kepolisian di Sentra Pelayanan Kepolisian 

Terpadu. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti dari  

kepustakaan yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan 

bahan hukum tersier. 

1) Bahan Hukum Primer. 

Yaitu berkaitan erat dengan bahan-bahan hukum yang bersifat mengikat 

berupa perundang-undangan yang telah termuat di Kitab Undang Undang 

Hukum Pidana (KUHP), Undang Undang Perlindungan Anak, Undang Undang 

Kepolisian, dan Undang Undang Sistem Peradilan Pidana Anak. 

2) Bahan Hukum Sekunder  

Yaitu bahan hukum kepustakaan yang berupa beberapa buku literature, 

artikel, situs intrernet, jurnal dan makalah serta hasil penelitian dari pihak lain. 

 

3) Bahan Hukum Tersier  



Yaitu bahan yang memberikan petunjuk maupun  penjelasan terhadap 

bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, seperti Kamus Hukum dan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia.
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F. Teknik Pengumpulan Data  

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara sebagai berikut : 

1. Studi Lapangan 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dengan mengajukan pertanyaan 

kepada responden di Sentra Pelayanan Kepolisian Terpadu di kantor Polrestabes 

Semarang. 

2. Studi Pustaka 

Pengumpulan data diperoleh melalui kepustakaan, dokumen dan bukti yang telah 

diarsipkan yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. 

 

G. Analisis Data Penelitian 

Analisis data penelitian yang digunakan untuk menyusun skripsi adalah Penelitian 

Kualitatif yang berasal dari data yang telah diperoleh dari wawancara dengan responden 

untuk menjawab semua rumusan masalah yang diuraikan di atas. Selanjutnya dikembangkan 

menurut pengetahuan dan wawasan dari penulis berdasarkan data yang telah terkumpul.  

 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN  

                                                           
8
www.kanalinfo.web.id/2016/10/pengertian-data-primer-dan-data-sekunder.html?m=1  

http://www.kanalinfo.web.id/2016/10/pengertian-data-primer-dan-data-sekunder.html?m=1


Dalam bab ini penulis akan menguraikan Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, 

Analisis Data Penelitian Dan Sistematika Penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini penulis menguraikan mengenai Tinjauan Umum Tentang Anak, Tinjauan 

Umum Tentang Seks Bebas Di Kalangan Anak, Dan Seks Bebas Di Kalangan Anak Dalam 

Perspektif Islam. 

BAB III : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang upaya pelaksanaan penanggulangan seks bebas 

di kalangan anak serta kendala dan solusi dalam menanggulangi seks bebas di kalangan anak 

oleh Polrestabes Semarang.  

BAB IV : PENUTUP  

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran. 

 


